
BAB. V

KESIHPULAH DAM SARAH

A. Kesimpulan

Hasil penelitin didapat nelalui kegiatan yang

berpedonan kepada prosedur penelitian. Kenudian hasil

penelitian tersebut dianalisa dengan berpedonan kepada

landasan teori, naka didapatkan suatu kesinpulan unun

di bawah ini.

Pengenbangan nerupakan upaya untuk neningkatkan

kenanpuan Dosen Pegawai Negeri Sipil yang Dipeker-

jakan (PNSD) pada Universitas Muhannadiyah Palenbang

dengan tujuan agar dosen tersebut nanpu nelaksanakan

tugasnya sebagai dosen, khususnya dalan nelaksanakan

kegiatan belajar nengajar.

Pengenbangan Dosen Pegawai Negeri Sipil yang

Dipekerjakan pada Universitas Muhannadiyah Palenbang

sudah dilakukan, baik oleh Kopertis Wilayah II sebagai

wakil penerintah dan dinilai sedang (cukup),

Universitas Muhannadiyah Palenbang selaku pelaksana

perguruan tinggi swasta juga dinilai sedang (cukup),

dan Dosen Pegawai Negeri Sipil yang Dipekerjakan pada

Universitas Muhannadiyah Palenbang itu sendiri dinilai

kurang. Dengan denikian berarti upaya pengenbangan

tersebut belun naksinal.
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Banyaknya kendala yang dihadapi, baik oleh

Kopertis wilayah II, Universitas Muhannadiyah Palen

bang, dan dosen PNSD, nengakibatkan pengem-bangan

tersebut belun naksinal. Kendala itu seperti keterba-

tasannya dana, kurangnya tenaga ahli, kurangnya kenan-

puan dosen dalan Bahasa Inggris, dan sebagainya.

Perfornance dosen PNSD dalan nelaksanakan

kegiatan belajar nengajar secara unun relatif cukup

atau sedang. Kalau dirinci nenurut junlah orangnya,

naka 2 orang dinilai baik, 6 orang dinilai sedang, dan

2 orang dinilai kurang. Dengan kondisi tersebut, tentu

belun dapat diyakini akan dapat nencetak nahasiswa

yang cenerlang.

Dari kesinpulan unun di atas, dapat dirinci lagi

nenjadi kesinpulan khusus, seperti berikut:

a. Kopertis wilayah II sebagai wakil pemerintah

nenpunyai kewajiban untuk nengenbangkan dosen PNSD.

Upaya pengenbangan tersebut secara unun dinilai cukup.

Nanun kalau dirinci, dari jenis pengenbangan tersebut

yang dinilai baik adalah Latihan Pra Jabatan dan

ceranah agama (Islan), yang dinilai sedang adalah

penataran dan seninar, sedangkan yang masih kurang

adalah studi S2/S3 dan pengadaan buku.

Kendala yang dihadapi oleh Kopertis Wilayah II

dalan upaya pengenbangan dosen" PNSD adalati
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keterbatasan dana, dan kurangnya tenaga ahli.

- Untuk nengatasi keterbatasan dana, Kopertis

wilayah II nengadakan kerjasana dengan lenbaga lain

dalan nengadakan suatu kegiatan dan nencari dana dari

sumber lain, seperti PEMDA.

Sedangkan untuk nengatasi kurangnya tenaga ahli

yaitu dengan nengundang tenaga ahli dari lenbaga yang

relevan, seperti UNSRI, IAIN, BP7, dan sebagainya.

b. Universitas Muhannadiayah Palenbang sebagai pelak-

sana PTS nenpunyai kewajiban untuk nengenbangkan

dosen, ternasuk dosen PNSD. Kewajiban untuk nengen

bangkan kenanpuan dosen PNSD tersebut sudah dilakukan

dan secara unun relatif cukup. Sedangkan kalau dirin

ci: yang dinilai baik adalah pengadaan dosen tetap,

kuliah unun dan ceranah agana; yang dinilai sedang

atau cukup adalah penataran, kegiatan seninar, dan

sistin nagang; sedangkan yang nasih kurang adalah

studi S2/S3, fungsi perpustakaan, dan pencangkokan.

Dengan kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa upaya

pengenbangan yang dilakukan oleh KOPERTIS Wilayah II

belun dapat neningkatkan kenanpuan dosen PNSD secara

maksinal.

Kendala yang dihadapi (1987-1990) ununnya adalah

keterbatasan dana, walaupun ada fakultas tertentu yang

sudah siap dana untuk nengenbangkan dosennya. Jadi

kenanpuan nasing-nasing fakultas untuk nengenbangkan
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dosennya cukup bervariasi, ada yang giat, ada yang

sedang dan ada yang lanbat. Dengan denikian dapat

dikatakan bahwa upaya yang dilakukan oleh nasing-

masing fakultas belun nerata.

Sejak tahun 1991 sanpai sekarang, dana tidak

nenjadi nasalah lagi. Setiap fakultas nentarg©tkan 2

orang dosen untuk nelanjutkan ke S2 dan S3 setiap

tahun. Bagi fakultas yang lebih napan bisa lebih dari

target tersebut, asalkan dosennya nanpu.

c. Dosen sebagai individu diwajibkan untuk nengen

bangkan kenanpuannya sehingga dapat nelaksanakan

tugasnya dengan baik. Dosen Pegawai Negeri Sipil yang

Dipekerjakan pada Universitas Muhannadiyah Palenbang

telah nelaksanakan upaya pengenbangan tersebut, nanun

secara unun dinilai nasih kurang. Untuk rincinya dari

beberapa jenis pengenbangan yang dilakukan yaitu:

pengenbangan nelalui nenbaca buku dan binbingan dari

dosen senior dinilai cukup; sedangkan pengenbangan

dengan nengikuti seninar, nelanjutkan ke S2 dan S3,

dan nengunjungi perpustakaan nasih kurang. Berarti

juga, tidak ada kegiatan pengenbangan yang dinilai

baik. Dengan denikian dapat dikatakan bahwa upaya

pengenbangan yang dilakukan oleh dosen PNSD belun

dapat neningkatkan kwalitas nereka secara naksinal.

Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh dosen
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Dari hasil observasi di atas, setelah diadakan

perhitungan dengan penbobotan seperti pada natrik

(terlanpir), naka dapat diambil kesinpulan secara unun

bahwa perfornans dosen PNSD dalan nelaksanakan

kegiatan belajar nengajar relatif sedang atau cukup.

Dengan kondisi tersebut, sulit untuk nencetak

nahasiswa yang cenerlang.

B. Saran-Saran

1) Dalan upaya pengenbangan dosen PNSD pada Universi

tas Muhannadiyah Palenbang hendaknya ada upaya yang

terpadu antara Kopertis wilayah II, Universitas Muhan

nadiyah Palenbang dan Dosen PNSD it'u sendiri. Lenbaga

yang terkait seperti Kopertis wilayah II dan Universi

tas Muhannadiyah Palenbang hendaknya neningkatkan

upaya pengenbangan dengan nenciptakan situasi yang

kondusif, yaitu situasi yang lebih nenungkinkan bagi

dosen untuk nengen-bangkan kenanpuannya. Begitu pula

dengan dosen hendaknya lebih neningkatkan lagi notiva-

sinya untuk nengenbangkan diri. Upaya lenbaga yang

terkait dan upaya individu dosen nerupakan kunci

untuk ber- kenbangnya kenanpuan dosen tersebut. Pen

genbangan kwalitas dosen penting, karena fungsinya

yang sangat strategis bagi suatu perguruan tinggi.

2) Bahasa Inggris nerupakan salah satu kunci yang
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sangat penting bagi dosen untuk nenbaca literatur

perguruan tinggi yang umumnya berbahasa Inggris dan

salah satu syarat untuk nelanjutkan ke S2 dan S3.

Sehubungan dengan itu hendaknya Kopertis Wilayah II

bisa nenjalin kerjasana dengan Universitas Sriwijaya

(UNSRI) Palenbang yang telah memiliki lenbaga bahasa

Inggris sehingga dapat menitipkan dosen PNSD (Pegawai

Negeri Sipil Dipekerjakan) di lingkungannya untuk

belajar bahasa Inggris, termasuk Dosen PNSD pada

Universitas Muhannadiyah Palenbang. Alternatif lain

adalah dengan nenjalin kerjasana dengan Akadeni

Bahasa Asing (ABA) Methodis Palenbang, karena di

lenbaga tersebut nenpunyai jurusan Ba- hasa Inggris

dengan denikian dosennya tentu ahli dalan bidangnya.

Sedangkan ABA Methodis tersebut di bawah naungan

Kopertis Wilayah II.

Begitu pula dengan Universitas Muhanadiyah

Palenbang hendaknya nengkoordinir fakultas-fakultas di

lingkungannya, dalan menyelenggarakan kursus bahasa

Inggris, sehingga setiap dosen nenpunyai kesenpatan

yang sana dalan neningkatkan kenanpuan bahasa Inggris.

Selana lembaga, baik Kopertis maupun Univer-sitas

Huhanadiyah Palenbang belum dapat nengupayakan

peningkatan bahasa Inggris, hendaknya dosen PNSD

neningkatkan sendiri kenanpuan bahasa Inggrisnya

dengan nengikuti kursus di luar lenbaganya.
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3) Pada intinya, seorang dosen dapat nelaksanakan

kegiatan belajar nengajar dengan baik bila dosen

tersebut nenguasai nateri yang akan diajarkan,

netodologi pengajaran, dan sikap yang baik . Sehu-

bungan dengan itu hendakanya lenbaga yang terkait,

baik Kopertis wilayah II naupun Universitas Huhan-

nadiyah Palenbang, neningkatkan upayanya dalan

nengenbangakn kenanpuan dosen tersebut. Kalau selana

ini ada kecenderungan peningkatan nateri saja, naka

perlu adanya keseinbangan antara nateri perkuliahan,

netodologi pengajaran, dan pengenbangan sikap. Yang

tidak kala pentingnya adalah upaya individu dosen PNSD

itu sendiri, untuk neningkatkan kwalitas, sebagai

konitnen terhadap profesinya.
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